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ABSTRACT 

 

This research analyzes the influence of the 

interaction between exports, imports and inflation 

on the dollar exchange rate against the rupiah. 

Using a quantitative approach, secondary data 

obtained from the Central Statistics Agency and 

Bank Indonesia during the period 2013 to 2023 were 

analyzed using census sampling techniques, 

producing 132 monthly data. The analysis was 

carried out with Eviews 13 through various 

statistical tests, including heteroscedasticity tests, 

autocorrelation, multicollinearity, multiple linear 

regression, as well as the F test and T test. The 

research results show that exports have a positive 

effect on the exchange rate in the long term, 

although in the short term they can have a negative 

impact. Imports have a negative influence on the 

rupiah exchange rate, where an increase in imports 

has the potential to cause a trade balance deficit and 

weaken the exchange rate. Inflation shows a 

negative influence on the exchange rate in the short 

term, but can contribute positively to strengthening 

the exchange rate in the long term if balanced with 

appropriate monetary policy. This research 

recommends that the government strengthen export 

policies, manage imports selectively, and maintain 

stable inflation to support exchange rate stability 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh interaksi antara Ekspor, Impor, dan Inflasi Dalam Mempengaruhi 

Nilai Tukar Dollar, menggunakan pendekatan kuantitatif. Data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dan Bank Indonesia pada periode 2013 – 2023 dengan teknik sensus sampling menghasilkan 132 

data bulanan. Analisis dilakukan dengan Eviews 13 melalui berbagai uji statistik, termasuk uji 

heterokedastisitas, autokorelasi, multikolineritas, regresi linier berganda, serta uji F dan uji T. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh positif terhadap nilai tukar dalam jangka panjang, 

meskipun dalam jangka pendek memiliki dampak negatif, impor memiliki pengaruh negatif terhadap nilai 

tukar rupiah, yang dimana peningkatan impor dapat berpotensi menyebabkan defisit neraca perdagangan 

dan melemahkan nilai tukar. Inflasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap nilai tukar dalam jangka 

pendek, namun dapat berkontribusi positif dalam penguatan nilai tukar jangka panjang dengan kebijakan 
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moneter yang tepat. Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah memperkuat kebijakan ekspor, 

mengelola impor secara selektif dan menjaga kestabilan inflasi untuk mendukung stabilitas nilai tukar. 

 

Kata Kunci : Ekspor, Impor, Inflasi dan Nilai Tukar 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Interaksi antara ekspor, impor dan inflasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi nilai 

tukar Rupiah di Indonesia. Dalam nilai tukar mata uang merupakan kekuatan ekonomi suatu negara, 

sehingga dapat menstabilitas nilai tukar yang diperlukan untuk menjaga kepercayaan atas investor serta 

mendukung perdagangan internasional dan menstabilan ekonomi secara domestik[1]. Namun, negara 

Indonesia mengalmi fluktuasi nilai tukar yang secara signifikan terutama sejak krisisnya ekonomi di Asia di 

tahun 1997 hingga 1998 yang dapat menyebabkan mengalami depresiasi secara tajam terhadap nilai tukar 

rupiah terhadap dollar AS[2].  

 

Krisis ini dapat berdampak pada nilai tukar, akan tetapi dapat juga memicu terjadinya inflasi tinggi yang 

dapat mengganggu atas pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Inflasi yang meningkat akan 

menyebabkan harga barang dan jasa dalam negeri menjadi mahal yang akan berpengaruh pada daya beli 

masyarakat[3]. Ketika terjadinya inflasi mengalami kenaikan atas biaya produksi juga meningkat yang 

dapat mengurangi daya saing produk ekspor di Indonesia di pasar internasional, sehingga menciptakan 

sikluas secara negatif yang dimana inflasi tinggi dapat menyebabkan penuruanan ekspor, dan memperburuk 

neraca perdagangan dan dapat juga menekankan nila tukar rupiah[4]. 
 

Disisi lain tingginya nilai impor ini dapat berdampak signifikan terhadap nilai tukar, Ketika nilai impor ini 

melebihi ekspor. Hal ini dapat menyebabkan defisit neraca perdagangan mengalami meningkat atas 

permintaan terhadap mata uang asing guna membayar barang-barang impor sehingga dapat melemahkan 

nilai tukar rupiah[5]. Kondisi eksternal seperti ebijakan moneter dari negara-negara dapat mempengaruhi 

nilai tukar. Dalam kebijakan atas suku bunga yang ketat di negara yang maj sehingga dapat menarik arus 

modal keluar dari negara berkembang guna menambahkan tekanan pada nilai tukar[6].  

 

Nilai tukar mata uang merupakan suatu ukuran yang menunjukkan harga satu unit mata uang asing dalam 

mata uang domestic. Memiliki cara untuk menyatakan nilai tukar yang pertama nilai tukar dalam unit mata 

uang domestik ini per mata uang asing dan kedua nilai tukar dalam unit mata uang asing per mata uang 

domestik[7]. Nilai tukar memiliki peran penting dalam perdagangan internasional karena mencerminkan 

daya saing suatu negara di pasar global. Ketika atas permintaan terhadap suatu mata uang asing meningkat, 

nilai tukar mata uang domestic akan mengalami depresiasi. Hal ini bahwa permintaan terhadap dollar AS 

yang tinggi, maka nilai rupiah akan melemah terhadap Dollar[8]. 

 

Fluktuasi nilai tukar mempengaruh harga barang dan jasa domestic yang dapat menyebabkan apresiasi atau 

depresiasi mata uang. Stabilitas nilai tukar penting untuk menjaga kestabilan ekonomi, baik di negara maju 

maupun berkembang[9]. Di Indonesia pertumbuhan ekonomi yang pesat meningkatkan permintaan barang 

dan jasa, yang berpengaruh pada permintaan mata uang domestik, hal ini dapat menujukkan fluktuasi nilai 

tukar berdampak signifikan terhadap inflasi dan daya beli masyarakat[10]. 

 

    Tabel 1. Grafik Nilai Mata Uang  

 
    (Sumber Satu Data Kemendag, 2023)  
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Data menunjukkan bahwa pada 2019, nilai tukar sebesar 169,567 mencerminkan stabilitas sebelum 

perubahan signifikan. Namun, pada 2020 – 2021, nilai tukar turun menjadi 172,139 akibatnya dampak dari 

COVID-19 yang menyebabkan ketidakpastian pasar dan penurunan permintaan terhadap rupiah. Pada 2022, 

nilai tukar naik kembali menjadi 179,001 mencerminkan pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Di 2023 nilai 

tukar meningkat menjadi 182,625 dipengaruh oleh faktor seperti peningkatan ekspor, stabilitas inflasi dan 

kebijakan pendukung[11]. 

    Tabel 2. Grafik Nilai Ekspor Impor 

    (Sumber Badan Pusat Statistik, 2023) 

 

Berdasarkan grafik, ekspor Indonesia dari 2019 hingga 2023 menunjukkan kenaikan meskipun adanya juga 

penurunan pada 2019 dan 2020. Impor selama periode yang sama mengalami fluktuasi tahunan. Pada 2019 

ekspor meningkat sebesar 163.191,8 namun turun menjadi 171.275,7 pada 2020. Penurunan ekspor ini 

mencerminkan ketidakstabilan kinerja ekspor yang dapat mempengaruhi neraca perdagangan dan fluktuasi 

ekspor impor berdampak signifikan terhadap inflasi. Ketika ekspor menurun dan impor meningkat, harga 

barang di pasar domestik dapat terpengaruh[12].  

     

Tabel 3. Grafik Nilai Inflasi Indonesia 

(Sumber Bank Indonesia, 2023) 

 

Berdasarkan data, inflasi di Indonesia mengalami kenaikan dari 2019 hingga 2023, dengan penurunan 

signifikan pada 2020 dan 2021 akibat dampak ekonomi glonal terhadap pasokan dan permintaan barang 

dan jasa. Inflasi turun dratis sebesar 18,72% pada 2021, namun meningkat 50,47 pada 2022, 2023 inflasi 

kembali turun sebesar 44,23%. Kenaikan harga barang mendorong peningkatan impor, dikarenakan barang 

impor lebih murah, yang meningkatkan permintaan terhadap devisa untuk transaksi impor[13] 

 

Situasi keuangan di perusahaan dapat dipengaruhi oleh permasalahan ekonomi baik secara internal maupun 

eksternal yang terjadi di Indonesia dalam tahun mendatang. Nilai tukar merupakan jumlah uang yang 

diperlukan untuk melakukan investasi, perdagangan dan aktivitas ekonomi lainnya dalam mata uang 

tertentu yang dapat diukur dengan mata uang negara lain[14]. Faktor ekspor, impor dan inflasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai tukar, yang dimana ekspor meningkat, permintaan terhadap mata uang 

domestik juga meningkat yang dapat menguat atas nilai tukar. Sebaliknya, impor meningkat tanpa adanya 

ekspor yang memadai, hal ini dapat menyebaabkan depresiasi nilai tukar. Inflasi berperan penting atas 
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inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli mata uang domestik, sehingga mempengaruhi nilai tukar 

secara negatif[15]. 

 

Ekspor memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar dollar. Kenaikan ekspor dapat meningkatkan 

permintaan terhadap mata uang domestik, dikarenakan pembelian dengan mata uang asing dengan 

permintaan di dalam negeri. Hal ini menciptakan insentif secara kuat untuk membeli barang-barang ekspor 

yang sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendukung perdagangan internasional[16]. 

 

Impor merupakan faktor penting yang mempengaruhi nilai tukar, terutama dalam nilai tukar dollar terhadap 

rupiah. Berdasarkan Peraturan Nomor 185/PMK.04/2022 mengenai pemeriksaan pabean di bidang impor, 

prosedur pemeriksaan pabean diatur untuk meningkatkan kelancaran arus barang dan mempercepat 

pelaksanaan pabean. Impor ini dapat didefinisikan sebagai pemesanan barang dari luar negeri ke dalam 

negeri[17].  

 

 Ketika impor meningkat atas permintaan mata uang asing untuk mebayar barang-barang meningkat. 

Kenaikan permintaan mata uang asing ini dapat menyebabkan pelunasan yang dilakukan oleh eksportir 

asing sehingga jumlah uang asing di dalam negeri meningkat dan melemahkan nilai Rupiah sehingga 

terdapat hubungan positif antara impor dan nilai tukar semakin banyak barang yang diimpor semakin tinggi 

permintaan terhadap mata uang asing dapat menurunkan nilai tukar rupiah[18]. 

 

Inflasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi nilai tuar, termasuk nilai tukar dollar AS terhadap 

rupiah. Berdasarkan Peraturan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 mengenai Bank Indonesia, dengan 

pengendalian inflasi menjadikan salah satu tugas untu mengatur melalui kebijakan fiskal dan moneter[19]. 

Inflasi ini memiliki tingkat yang dimana harga produk dan jasa dalam suatu sektor ekonomi meningkat. 

Kenaikan harga komoditi yang disebabkan oleh inflasi dapat mempengaruhi penawaran dan permintaan 

uang. Ketika inflasi meningkat, daya beli masyarakat menurun, yang berarti jumlah uang yang tidak dapat 

membeli barang yang sama. Hal ini dapat menyebakan nilai tukar dollar AS menurun terhadap Rupiah[20]. 

 

Penawaran dan permintaan mata uang ini dapat dipengaruhi oleh inflasi yang berdampak pada nilai tukar 

dan operasi perdagangan internasional. Sehingga adanya hubungan yang era tantara tingkat inflasi dan nilai 

tukar, penurunan nilai tukar juga dapat menyebabkan kenaikan tingkat inflasi. Ketika inflasi meningkat, 

daya beli masyarakat menurun maka jumlah uang yang sama tidak dapat membeli barang yang sama 

sehingga dapat menyebabkan depresiasi nilai tukar dollar AS terhadap nilai rupiah[21]. Selain itu, suku 

bunga juga berperan penting dalam nilai tukar. Suku bunga yang tinggi dapat investasi asing ke dalam mata 

uang domestic sehingga dapat memperkuat nilai tukar. Oleh karena itu neraca perdagangan mencatat semua 

transaksi ekonomi antara penduduk suatu negara, yang hal ini akan memperkuat nilai tukar, sedangkan 

defisit nilai tukar akan cenderung melemah[22]. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menekankan bahwa hubungan antara ekspor dan nilai tukar 

mengidentifikasi atas peningkatan ekspor yang dapat memperkuat mata uang domestik melalui peningkatan 

permintaan mata uang lokal di pasar internasional. Namun dampak negatif impor terhadap nilai tukar yang 

dapat menyebabkan defisit neraca perdagangan yang berpotensi untuk melemahkan mata uang 

domestik[23], sedangkan penelitian lain berfokus apada dampak negatif terhadap nilai tukar yang dimana 

tinggi impor yang dapat menyebabkan defisit neraca perdagangan yang akan berpotensi melemahkan mata 

uang domestik. Sementara itu, pada studi yang mengenai inflasi ini dapat dikatakan secara temuan bahwa 

inflasi yang tinggi dapat menyebabkan depresiasi nilai tukar sehingga akibatnya turunnya daya beli mata 

uang.[24] 

 

Sejumlah penelitian terdahulu mengemukkan bahwa ekspor berpengaruh positif terhadap nilai tukar, disisi 

lain ada ekspor terhadap nilai tukar berpengaruhi negatif[25]. Dalam penelitian sebelumnya bahwa impor 

terhadap nilai tukar memiliki pengaruh positif terhadap nilai tukar[26], hasil penelitian lainnya bahwa 

impor berpengaruh negatif terhadap nilai tukar[27]. Dalam penelitian sebelumnya bahwa nilai tukar 

memiliki berpengaruh positif dari inflasi, sedangkan hasil penelitian lain bahwa nilai tukar memiliki 

pengaruh negatif dari Inflasi[28].  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara dikarenakan 

berhubungan langsung dengan aliran valuta asing. Ekspor yang tinggi dapat memperkuat nilai tukar mata 

uang suatu negara dikarenakan permintaan terhadap mata uang negara eksportir akan meningkat[29]. 

Dalam teori ekonomi klasik menurut penelitian terdahulu mengemukkan bahwa perdagangan internasional 

dapat meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan ekonomi melalui spesialisasi dan komparatif sehingga 

sangat penting dalam menjaga stabilitas perekonomian dan nilai tukar mata uang[30] 

 

2.2. Impor  

Impor dapat mempengaruhi permintanaan terhadap mata uang asing, Ketika suatu negara mengimpor 

barang, perusahaan membutuhkan mata uang asing untuk melakukan pembayaran kepada negara 

pengekspor. Peningkatan impor ini dapat diartikan sebagai peningkatan permintaan terhadap mata uang 

asing seperti Dollar dapat menurunkan nilai tukar mata uang lokal[31]. Dalam teori penelitian terdahulu 

menjelaskan bahwa perubahan dalam ekspor dan impor mempengaruhi neraca perdagangan dan nilai tukar, 

yang dapat diartikan sebagai surplus perdagangan akan memperkuat nilai tukar mata uang lokal, sementara 

defisit perdagangan dapat menyebabkan depresiasi mata uang[32]  

 

2.3. Inflasi  

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam sautu negara. Inflasi yang tinggi 

dapat menyebabkan mata uang lokal tidak memiliki daya beli baik dalam negeri maupun pasar 

internasional[33]. Inflasi yang tinggi di suatu negara dapat menyebabkan depresiasi nilai mata uang tukar 

negara. Dalam teori Purchasing Power Parity menyatakan bahwa perbedaan tingkat inflasi antara dua 

negara akan adanya perubahan nilai tukar antar kedua mata uang, jika suatu negara inflasi tinggi maka mata 

uang negara mengalami tinggi yang akan cenderung depresiasi terhadap mata uang negara inflasi lebih 

rendah[34] 

 

2.4. Nilai Tukar  

Nilai tukar merupakan harga suatu mata uang dari suatu negara yang dapat dinyatakan sebagai mata uang 

negara lain. Nilai tukar ini memiliki peran dalam perekonomian dikarenakan mempengaruhi perdagangan 

internasional, inveatsi dan liran modal. Dalam teori penelitian sebelumnya menyatakan bahwa neraca 

pembayaran yang surplus dapat memperkuat nilai tukar dikarenakan banyaknya devisa masuk ke dalam 

negeri dibandingkan keluar[35]. Maka sebab itu defisit neraca pembayaran dapat menyebabkan depresiasi 

nilai tukar. Dalam teori Parita Daya Beli menyatakan bahwa nilai tukar antara dua mata uang akan 

mencerminkan perbedaan tingkat harga kedua negara. Ketika inflasi disuatu negara lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara lain, nilai tukar mata uang akan terdepresiasi. Jika, inflasi lebih rendah, nilai 

tukar akan menguat[36] 

 

2.5. Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Ekspor Terhadap Nilai Uang Tukar Dollar  

Dalam teori ekonomi hal ini dapat menjelaskan bahwa menggunakan model permintaan dan penawaran. 

Ketika ekspor meningkat, permintaan terhadap mata uang lokal untuk pembayaran ekspor juga meningkat 

yang dapat menyebabkan apresiasi nilai tukar mata uang terhadap mata uang asing, sebaliknya ekspor 

menurun, permintaan terhadap mata uang lokal akan berkurang yang berpotensi menyebabkan depresiasi 

nilai tukar. Hubungan antara ekspor, impor dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia menghasilkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dipengaruhi secara signifikan oleh ekspor yang akan 

berdampak pada peningkatan daya saing dan stabilitas nilai tukar rupiah[37]. 

 

Dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekspor yang mempengaruhi stabilitas nilai tukar secara 

positif, artinya atas ekspor yang tinggi dari suatu negara bisa menaikkan permintaan mata uang, sehingga 

ekspor bisa mempengaruhi stabilitas kurs mata uang secara positif[38]. Sebaliknya penelitian lainnya 

menunjukkan bahwanilai tukar terhadap volume ekspor memiliki pengaruh positif dan siginifikan sehingga 

dapat diartikan dalam peningkatan nilai tukar yang stabil dapat meningkatkan daya saing produk ekspor 

pada pasar internasional [39].  

H1 = Ekspor berpengaruh positif terhadap nilai tukar  
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2.5.2 Pengaruh Impor Terhadap Nilai Uang Tukar Dollar 

Dalam hal ini hubungan antara impor dan nilai tukar dapat dijelaskan melalui teori neraca perdagangan. 

Jika negara banyak mengimpor barang daripada mengeskpor maka neraca perdagangan menjadi defisit. 

Defisit perdagangan dapat menyebabkan tekanan terhadap nilai tukar mata uang lokal yang akan cenderung 

melemah terhadap mata uang asing. Namun impor juga meningkat dapat menekankan nilai tukar rupiah hal 

ini dapat pentingnya kebijakan fiskal dan moneter dalam mengelola neraca perdagangan dan nilai tukar 

yang akan menjadikan pengendalian jumlah uang beredar guna menjaga stabilitas nilai tukar[40].  

 

Dari penelitian sebelumnya bisa menjelaskan bahwa nilai tukar memiliki dampak negatif impor yang dapat 

disebabkan nilai tukar pada jangka pendek dan panjang terhadap peningkatan nilai tukar akan cenderung 

menurunkan volume impor, sehingga barang-barang lebih mahal bagi importir[41]. Sedangkan penelitian 

sebelumnya bahwa impor suatu negara yang mengalamo kenaikan atas kebutuhan devisa mengalami 

kenaikan dan mata uang lokal yang mengalami depresiasi pada mata uang asing, maka dari itu impor 

memiliki pengaruh negatif pada stabilitas kurs mata uang tukar[42].  

H2 = Impor berpengaruh negatif terhadap nilai tukar 

 

2.5.3 Pengaruh Inflasi Terhadap Nilai Uang Tukar Dollar 

Model Purchasing Power Parity menjelaskan bahwa hubungan antara inflasi dan nilai tukar, sehingga 

adanya perbedaan tingkat inflasi antara dua negara yang akan menyebakan perubahan dalam nilai tukar 

antara kedua mata uang. Pada negara yang dimiliki tingkat inflasi lebih tinggi akan melihat depresiai nilai 

tukar terhadap negara yang inflasi rendah. Inflasi memiliki peran penting dalam menentukan daya beli mata 

uang lokal di pasar internasional, sehingga inflasi yang tinggi dapat berdampak negatif dari defisit 

perdagangan yang dapat menyebabkan depresiasi nilai tukar[43]. 

 

Dari penelitian sebelumnya bisa menjelaskan bahwa inflasi meningkat, daya beli masyarakat menurun, dan 

harga barang domestik menjadi mahal dibandingkan barang impor. Hal ini mendorong peningkatan 

permintaan untuk barang impor yang memerlukan pembayaran dalam Dollar AS sehingga permintaan 

terhadap mata uang asing dan melemahkan nilai tukar menyebakan dampak negatif. Dalam upaya 

mengendalikan inflasi, bank sentaral untuk menaikan suku bunga. Kenaikan suku bunga ini dapat 

meningkatkan daya tarik investasi dalam mata uang domestic, sehingga meningkatkan permintaan untuk 

rupiah dan berpotensi menguatkan nilai tukar maka berdampak positif[28].  

H3 = Inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai tukar 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 

interaksi antara variabel independen yaitu Ekspor, Impor, Inflasi dan variabel dependen yaitu Nilai Uang 

Tukar Dollar. Dengan populasi dalam penelitian ini seluruh data Ekspor, Impor dan Inflasi dalam 

mempengaruhi nilai tukar di Indonesia dari tahun 2013 – 2023. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan merupakan sensus sampling metode ini dalam penentuan sampel menggunakan semua dari bulan 

Januari – Desember sehingga sebanyak 132 data. Metode pengumpulan data ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. Analisis statistik software 

menggunakan eviews 13. Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk menyajikan 

ringkasan komprehensif dari variabel, adapun juga melakukan uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji 

multikorelasi, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji f dan uji t.  

 

Nilai Tukar Dollar = β0 + β1 × Ekspor + β2 × Impor + β3 × Inflasi + ϵ 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Tabel 1. Analisis Deskriptif  

Keterangan Ekspor Impor Inflasi Nilai Tukar 

Mean 16030.6 15791.7 4.02445 13.6559 

Median 14755.3 14606.7 3.46 14.017 

Standard Deviation  4039.01 13282.5 1.97244 1.3842 

Minimum 9649.5 1750.5 0.067 9.667 

Maximum  27928.7 162234 8.79 16.367 

Sum  2116036 2068712 531.227 1802.58 

Count 132 132 132 132 

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Hasil penelitian ini menggunakan 132 sampel data. Variabel ekspor memiliki rentang antara 9,649.5 dan 

27,928.7 dengan rata-rata 16,030.6 dan deviasi standar 4,039.01. Variabel impor berkisar antara 1,750.5 

dan 162,234 dengan rata-rata 15,791.7 dan deviasi standar 13,282.5. Variabel inflasi memiliki rentang 

antara 0,067 dan 8,79 dengan rata-rata 4,02445 dan deviasi standar 1,97244. Sedangkan variabel nilai tukar 

berkisar antara 9,667 dan 16,367 dengan rata-rata 13,6559 dan deviasi standar 1,3842. 

 

Tabel 2. Uji Multikolineritas 

Variabel  Coefficient Variance Uncentered VIF  Centred VIF 

C 0,207876 23,38899 NA 

Ekspor 6,040010 18,55509 1,099709 

Impor 5,610011 2,674284 1,096410 

Inflasi  0,002348 5,299542 1,020174 

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas, nilai VIF untuk variabel ekspor (0,109), impor (0,109) dan inflasi 

(0,102) < 10,00 yang menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas sehingga asumsi 

multikolineritas terpenuhi. 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

F – statistic 2.126276 Prob. F (3,128) 0.1001 

Obs*R-squared 6.265908 Prob.Chi-Square (3) 0.0994 

Scaled explained SS 8.581284 Prob. Chi-Square (3) 0.0354 

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai Probability Obs*R-squared sebesar 0,0994 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga asumsi uji heteroskedastisitas 

terpenuhi. 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 13.09589 0.455935 28.72316 0.0000 

Ekpor 0.000129 2.460005 5.230175 0.0000 

Impor -8.04006 7.490006 -1.073883 0.2849 

Inflasi  -0.341125 0.048460 -7.039357 0.0000 

R-squared 0.401716 Mean dependent var  13.65592 

Adjusted R-squared 0.387694 S.D. dependent var  1.384202 



110  
p-ISSN : 2808-876X     e-ISSN :  2798-1312   

  JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN  Vol 5 No 1 Mei 2025 pp. 103 - 115 

S.E. of regression  1.083138 Akaike info criterion  3.027436 

Sum squred resid 150.1681 Schwarz criterion   3.114794 

Log likelihood -195.8108 Hannan – Quinn criter  3.062934 

F-statistic 28.64845 Durbin – Watson Stat  2.051693 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi Durbin-Watson, nilai DW sebesar 1,7624 berada di antara nilai DU 

(1,3658) dan 4-DU (2,2376) yang menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi pada data, sehingga 

menyatakan bahwa lolos uji autokorelasi 

 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

Variabel  Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob 

C 13.09589 0.455935 28.72316 0.0000 

Ekspor 0.000129 2.460005 5.230175 0.0000 

Impor -8.04006 7.490006 -1.073883 0.2849 

Inflasi -0.341125 0.048460 -7.039357 0.0000 

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Y = 13,09589 + 0,000129 Ekspor – 8,040006 Impor – 0,341125 Inflasi + e 

Dari persamaan regresi berganda dari data panel itu dapat dijelaskan bahwa :  

Nilai konstanta sebesar 13,09589 menunjukkan nilai tukar dollar, ketika ekspor, impor dan inflasi bernilai 

0. Koefisien regresi untuk ekspor sebesar 0,000129 menunjukkan hubungan positif antara ekspor dan nilai 

tukar dollar untuk peningkatan ekspor akan menguat nilai tukar rupiah. Koefisien regresi untuk impor 

sebesar -8,040006 menunjukkan hubungan negatif untuk peningkatan impor akan melemahkan nilai tukar 

rupiah. Sementara itu, koefisien regresi untuk inflasi sebesar -0,341125 menunjukkan bahwa peningkatan 

inflasi akan menurun nilai tukar rupiah. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis  

Variabel  Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob 

C 13.09589 0.455935 28.72316 0.0000 

Ekspor 0.000129 2.460005 5.230175 0.0000 

Impor -8.04006 7.490006 -1.073883 0.2849 

Inflasi -0.341125 0.048460 -7.039357 0.0000 

Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Koefisien ekspor (X1) sebesar 5,230175 lebih besar dari t-tabel 1,65648 dengan probability 0,0000 < 0,05 

sehingga ekspor berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar dollar. Koefisien impor (X2) sebesar -

1,073883 lebih besar dari t-tabel 1,65648 dengan probability 0,2849 > 0,05 yang menunjukkan bahwa 

impor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar dollar. Koefisien inflasi (X3) sebesar -

7,039357 lebih besar dari t-tabel 1,65648 dengan probability 0,0000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

inflasi berpengaruh signifikan terhadap depresiasi nilai tukar dollar. 
 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-squared 0.401716 

Adjusted R-squared 0.387694 

S.E. of regression 1.083138 

Sum squared resid 150.1681 

Log likelihood -195.8108 

F-statistic 28.64845 

Prob(F-statistic) 0.0000000 
Sumber: Eviews 13, 2024 
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Berdasarkan hasil uji koefisien, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,387694 menujukkan bahwa variabel 

ekspor secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 38,766% terhadap nilai tukar dollar. Sisa 61,24% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 8. Uji F  

R-squared 0.401716 

Adjusted R-squared 0.387694 

S.E. of regression 1.083138 

Sum squared resid 150.1681 

Log likelihood -195.8108 

F-statistic 28.64845 

Prob(F-statistic) 0.0000000 
Sumber: Eviews 13, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh dari nilai F statistik sebesar 28,64845 dengan nilai Prob (F-Statistik) 

0,000000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel independent memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

4.2  Pembahasan  

Salah satu temuan dalam penelitian bahwa ekspor memiliki pengaruh positif terhadap nilai tukar dalam 

jangka panjang, tetapi dalam jangka pendek,ekspor dapat memilki dampak negatif terhadap nilai tukar 

rupiah. Hal ini dapat menyebabkan perubahan nilai tukar dengan volume eskpor sehingga menyebabkan 

depresiasi dengan tujuan ekspor mengalami penurunan ekonomi dalam jalur distribusi, sedangkan ekspor 

dalam jangka panjang adanya peningkatan ekspor memiliki dampak positif yang stabil terhadap nilai tukar 

untuk keberhasilan peningkatan permintaan pada sektor ekonomi domestic dalam bersaing di pasar global 

yang akan memperkuat ekonomi nilai tukar jangka panjang[44]. 

 

Dampak inflasi terhadap nilai tukar akan cenderung mengurangi daya beli mata uang domestic sehingga 

akan mempengaruhi depresiasi nilai tukar, hal ini menyebabkan permintaan terhadap mata uang 

domestickturun yang berakibatkan pada melemahnya nilai tukar[45]. Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan menunjukkan bahwa ekspor cenderung memperkuat nilai tukar dalam jangka panjang, sementara 

impor berpotensi melemahkan nilai tukar, namun penelitian yang lainnya menyatakan bahwa pengaruh 

ekspor terhadap nilai tukar dalam jangka pendek tidak bernilai negatif bahwa fluktuasi nilai tukar sering 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti krisis keuangan global[46]. 

 

Berdasarkan analisis regresi, variabel ekspor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai tukar 

dollar, dengan koefisien regresi 0,000129, artinya setiap peningkatan satu unit ekspor akan meningkatkan 

nilai tukar dollar sebesar 0,000129. Terdapat hubungan positif antara ekspor dan nilai tukar dollar, dimana 

peningkatan ekspor dapat menguatkan nilai tukar rupiah[47]. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung 

5,230175 > t-tabel 1,65648 dengan probabilitas 0,0000 < 0,05 yang mengidentifikasi pengaruh ekspor 

terhadap nilai tukar dollar signifikan[48]. Suatu negara yang memiliki volume ekspor yang tinggi maka 

permintaan atas mata uang negara, sehingga semakin meningkat dan mata uang negara akan menguat, 

semakin tinggi volume ekspor dapat mengakibatkan nilai tukar Rupiah terhadap dollar akan menguat[49] 

 

Berdasarkan analisis regresi, variabel impor memiliki pengaruh negatif terhadap nilai tukar dollar, dengan 

koefisien regresi -8,040006, artinya setiap peningkatan satu unit impor akan menurunkan nilai tukar dollar 

sebesar 8,040006, namun hubungan ini tidak signifikan[50]. Hasil uji t menunjukkan t-hitung -1,073883 

lebih kecil dari t-tabel 1,65648 dengan probabilitas 0,2849 > 0,05 yang mengindikasika bahwa perubahan 

impor tidak memiliki dampak signifikan terhadap nilai tukar dollar[51]. Impor ini memiliki meningkatkan 

yang akan menyebabkan permintaan terhadap mata uang asing, hal ini dapat terjadi karena importir 

membeli mata uang asing untuk membayar barang dan jasa dari luar negeri. Maka oleh sebab itu 

peningkatan permintaan ini menyebabkan pelemahan nilai mata uang domestik[52] 
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Berdasarkan analisis regresi, variabel inflasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai tukar 

dollar, dengan koefisien regresi -0,341125, artinya setiap peningkatan satu unit inflasi akan menurunkan 

nilai tukar dollar sebesar 0,341125[53]. Inflasi yang tinggi menyebabkan depresiasi nilai tukar rupiah 

dikarenakan mengurangi daya beli mata uang domestik. Hasil uji t menunjukkan t-hitung -7,039357 > t-

tabel 1,65648 dan probabilitas 0,0000 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa pengaruh inflasi terhadap nilai 

tukar dollar signifikan[54]. Apabila inflasi dalam negeri meningkat maka dapat menyebabkan harga barang 

dalam negeri juga meningkat, akibatnya impor meningkat dan ekspor menurun serta permintaan kana mata 

uang asing akan meningkat dengan peningkatan produk dari luar negeri. Hal ini dapat menyebakan nilai 

tukar dalam negeri terdepresiasi[55]. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian Interaksi Ekspor, Impor dan Inflasi dalam Mempengaruhi Nilai Tukar Dollar di 

Indonesia dapat disimpulkan bahwa ekspor memiliki pengaruh positif terhadap nilai tukar dalam jangka 

panjang, namun negatif jangka pendek akibatnya fluktuasi harga dan permintaan global[56]. Impor 

menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai tukar dikarenakan meningkatkan defisit neraca perdagangan 

dan permintaan mata uang asing. Inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai tukar dalam jangka pendek, 

yang menyebabkan depresiasi akibat meningkat biaya barang dan jasa domestik, namun dapat berkontribusi 

positif terhadap penguatan nilai tukar dalam jangka panjang dengan kebijakan moneter yang tepat[57].  

 

Peneliti menyarankan agar pemerintah mempertimbangkan kebutuhan pasar domestik dalam ekspor dan 

memperkuat kebijakan yang mendukung ekspor untuk menjaga stabilitas harga dan mencegah inflasi tinggi. 

Impor perlu dikelola secara selektif untuk menghindari defisit nearaca perdagangan yang dapat 

melemahkan nilai tukar[58]. Kebijakan inflasi yang efektif dapat memprioritaskan barang produksi dan 

konsumsi untuk menjaga kestabilan harga. Untuk penelitian selanjutnya dapat disarankan menambah 

variabel independen seperti harga indeks konsumen, pertumbuhan ekonomi domestik dan Inflasi global 

dengan  periode waktu yang panjang seperti triwulan, tahunan maupun periode khusus  serta menggunakan 

alat uji lainnya untuk perbandingkan hasil yang lebih komprehensif[59]. Variabel independen Indeks Harga 

Konsumen dikarenakan adanya perubahan nilai tukar yang dapat berdampak pada barang-barang impor 

baik barang konsumsi maupun jumlah uang beredar dan nilai tukar dapat mempengaruhi, Pertumbuhan 

ekonomi pada suatu negara yang dapat mempengaruhi nilai tukar melalui berbagai penigkatan permintaan 

impor dan investasi, sedangkan Inflasi global ini dapat mempengaruhi nilai tukar yang melalui dampak 

pada harga komoditas, suku bunga dan arus modal internasional.  
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